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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) pencapaian hasil praktek pembuatan fragmen golbi di MTs 
Padureso Kebumen; 2) efektivitas pengaruh metode pemberian tugas (resitasi) jenis LKS pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen untuk pencapaian hasil praktek pembuatan fragmen golbi di MTs Padureso Kebumen. Metode 
penelitian ini termasuk jenis penelitian kuasi eksperimen (quasi eksperimen) Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII MTs Padureso Kebumen berjumlah 69 siswa. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan cara teknik random. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
lembar penilaian unjuk kerja pembuatan fragmen golbi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji t (t-
test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) pencapaian hasil paktek pembuatan fragmen golbi pada kelas 
eksperimen katagori tuntas 86,96% siswa, sedangkan pada kelas kontrol 21,74% . 2) Terdapat efektivitas 
penerapan metode pemberian tugas (resitasi) jenis LKS terhadap praktek pembuatan fragmen golbi, hal ini 
ditunjukkan dari hasil rerata penilaian unjuk kerja yang diperoleh yaitu kelas eksperimen sebesar 77,65 dan kelas 
kontrol 68,59, dan hasil perhitungan uji-t (t-test) diperoleh  hitungt 6,203 > tabelt 1,680 dapat disimpulkan bahwa 
terdapat efektivitas penerapan metode pemberian tugas (resitasi) jenis LKS terhadap hasil praktek pembuatan 
fragmen golbi dalam pembelajaran muatan lokal busana pada kelas VIII di MTs Padureso Kebumen. 
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Abstract 
This study aims to investigate: 1) the attainment of the results of the practicum of making 
golbi fragments in MTs Padureso, Kebumen; and 2) the effectiveness of the effect of the task-
assigning (recitation) method of the student worksheet type in the class control and the experimental 
class in the attainment of the results of the practicum of making golbi fragments in MTs Padureso, 
Kebumen. This was a quasi-experimental study. The research population comprised 69 Grade VIII 
students of MTs Padureso, Kebumen. The sample was selected using the random technique. The data 
were collected through a performance evaluation sheet for the golbi fragment making. They were 
analyzed using the t-test.  The results of the study showed that: 1) in terms of the attainment of the 
results of the practicum of making golbi fragments in the experimental class, 86.96% of the students 
were in the mastery category and in the control class 21.74% were in the mastery category; and 2) 
there was an effectiveness of the application of the task-assigning (recitation) method of the student 
worksheet type in the practicum of making golbi fragments, indicated by a mean score of 77.65 from 
the performance evaluation in the experimental class and 68.59 in the control class and by the results 
of the t-test, namely tobserved = 6.203 > ttable = 1.680. It was concluded that there was an effectiveness of 
the application of the task-assigning (recitation) method of the student worksheet type in the results of 
the practicum of making golbi fragments in the local content subject of clothing for Grade VIII.  
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PENDAHULUAN 
Muatan Lokal merupakan salah satu program yang dimiliki oleh Madrasah TsAnawiyah 
Padureso Kebumen  yang kurikulumnya mempelajari tentang pengetahuan dan ketrampilan dibidang 
busana. Berdasarkan hasil survey dan wawancara pada tanggal  24 April 2012 dengan Ibu Makmuroh 
yaitu sebagai guru muatan lokal di MTs Padureso Kebumen, ditemukan bahwa praktek membuat 
fragmen golbi dianggap cukup sulit oleh siswa, hal ini ditunjukkan dari hasil nilai siswa yang kurang 
memuaskan yaitu baru 40% siswa yang sudah memenuhi standard ketuntasan minimal. Sedangkan 
menurut hasil wawancara dengan beberapa siswa, diketahui bahwa sebagian besar siswa masih 
bingung dan kurang termotivasi dalam mengerjakan tugas yang diberikan, ada juga yang 
mengerjakan asal jadi, hal itu dikarenakan siswa kurang memahami langkah-langkah menjahit yang 
cukup rumit. 
Dengan adanya latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul: efektivitas penerapan metode pemberian tugas (Resitasi) jenis LKS untuk pencapaian hasil 
praktek pembuatan fragmen golbi dalam mata pelajaran mulok di Madrasah TsAnawiyah Padureso 
Kebumen Peneliti mengambil rumusan masalah: (1) Bagaimanakah pencapaian hasil praktek 
pembuatan fragmen golbi di MTs Padureso Kebumen (2) Apakah ada efektivitas penerapan metode 
pemberian tugas (resitasi) jenis LKS dalam pencapaian hasil praktek pembuatan fragmen golbi di MTs 
Padureso Kebumen. 
Berdasarkan judul yang diambil oleh peneliti, kajian teori yang dipakai antara lain deskripsi 
metode pemberian tugas (resitasi), LKS, golbi. Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002:96) metode 
pemberian tugas adalah cara penyajian bahan pelajaran dimana guru memberikan tugas tertentu 
agar murid melakukan kegiatan belajar, kemudian dipertanggungjawabkannya. Kelebihan metode 
pemberian: (1) Lebih merangsang siswa dalam melakukan aktivitas belajar individual atau 
kelompok,(2) Dapat mengembangkan kemandirian siswa diluar pengawasan guru, (3) dapat 
membina tanggungjawab dan disiplin siswa, (4) dapat mengembangkan kreativitas siswa. Menurut 
Depdiknas (2007:26) LKS adalah lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan atau diberikan kepada 
siswa yang dapat berupa teori atau praktek. Menurut Arsyad (2004:25) bahwa tujuan penggunaan 
LKS adalah: (1) Memberi pengetahuan, sikap dan keterampilan yang perlu dimiliki oleh peserta didik, 
(2) Mengecek tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah disajikan, (3) 
Mengembangkan dan menerapkan materi pelajaran yang sulit disampaikan secara lisan. Menurut 
Ernawati, dkk (2008) menjahit merupakan proses dalam menyatukan bagian-bagian kain yang telah 
digunting berdasarkan pola. Menurut Ernawati (2008) golbi adalah belahan yang terletak pada 
bagian tengah muka celana. Fragmen golbi merupakan bagian busana dengan mengambil bagian 
tertentu dari busana. Hal yang perlu diperhatikan dalam pencapaian hasil praktek pembuatan 
fragmen golbi adalah teknik menjahit dan langkah menjahit sesuai prosedur sesuai dengan ketentuan 
yang sudah distandarkan. Gambaran perkembangan belajar siswa perlu diketahui oleh guru agar bisa 
memastikan bahwa siswa mengalami proses pembelajaran dengan baik dan benar. Apabila dalam 
prosesnya, siswa mengalami masalah dalam belajar, maka guru dapat segera mengambil tindakan 
yang tepat untuk mengatasinya. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperimen). Penelitian 
dilaksanakan di MTs Padureso Kebumen, jumlah sampel 46 siswa, diambil dari poulasi kelas VIII yang 
berjumlah 69 siswa yang diambil dengan metode random sampling. Teknik pengumpulan data 
dengan menggunakan lembar observasi penilaian unjuk kerja. Instrumen yang digunakan berupa 
lembar penilaian unjuk kerja pembuatan fragmen golbi. Adapun teknik analisis yang digunakan 
adalah dengan menggunakan analisis statistik deskriptif. 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil praktek pada kelas eksperimen, diperoleh nilai tertinggi sebesar 86,50 nilai terendah 
61,75 dan nilai rata-rata sebesar 77,65. Hasil praktek dapat dikategorikan sesuai dengan kriteria 
ketuntasan minimal sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Distribusi frekuensi kategori kelas eksperimen 
 
no Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 Tuntas 20 86,96% 
2 Belum Tuntas 3 13,04% 
Jumlah 23 100 % 
Berdasarkan tabel 1 dapat dinyatakan bahwa nilai praktek siswa pada kelas eksperimen atau 
kelas yang diberi perlakuan sebagian terletak pada kategori tuntas sebanyak 20 siswa (86,96%), nilai 
praktek kategori belum tuntas sebanyak 3 siswa (13,04%).  
Hasil praktek pada kelas Kontrol, diperoleh nilai tertinggi sebesar 78,88 dan nilai terendah 
sebesar 67,64 dan nilai rata-rata sebesar 68,59. Hasil praktek dapat dikategorikan sesuai dengan 
kriteria ketuntasan minimal sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Distribusi frekuensi kategori kelas kontrol 
no Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 Tuntas 5 21,74,% 
2 Belum Tuntas 18 78,26% 
Jumlah 23 100 % 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat dinyatakan bahwa nilai hasil praktek pada kelas kontrol atau kelas 
yang tidak diberi tindakan sebagian besar terletak pada kategori belum tuntas sebanyak 18 siswa 
(78,26%) dan nilai dalam katagori tuntas sebanyak 5 siswa (21,74%). 
Berdasarkan standar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) di MTs Padureso Kebumen untuk 
kelas eksperimen, sudah dikatakan 80% dinyatakan tuntas, terlihat dari nilai rata – rata siswa yaitu 
mencapai nilai 75 didalam belajar pembuatan fragmen golbi menggunakan metode pemberian tugas 
(resitasi) jenis LKS. Sedangkan untuk kelas kontrol sebanyak 18 siswa (78,26%) masih di bawah 
standar kelulusan yaitu nilai kurang dari 75. Melihat dari hasil yang diperoleh pada kelas kontrol dan 
eksperimen, ada peningkatan yang signifikan dari ketuntasan belajar pembuatan fragmen golbi pada 
siswa kelas eksperimen. Dan nilai hasil praktek membuat fragmen golbi sebesar 77,65. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa ketuntasan muatan lokal tata busana sudah sesuai dengan yang diharapkan. 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan pada hasil praktek pembuatan fragmen golbi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Hasil pengujian hipotesis dengan perhitunganmenggunakan SPSS 16.0 sebagaiberikut: 
 
Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji t (Uji Hipotesis) 
Kompetensi thitung ttabel df P Keterangan 
Penilaian unjuk kerja 
eksperimen 6,203 1,680 44 0,000 th>tt= signifikan 
 
Berdasarkan hasil uji-t, diketahui besarnya thitung6,203, nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% 
dengan df 44 adalah 1,680. Nilai t hitung> ttabel, disimpulkan bahwa terdapat signifikan efektivitas 
metode pemberian tugas (resitasi) jenis LKS untuk pencapaian hasil praktek pembuatan fragmen 
golbi di MTs Padureso Kebumen. 
 
Berdasarkan hasil penelitian melalui hipotesis “terdapat perbedaan efektivitas penerapan 
metode pemberian tugas (resitasi) jenis LKS pada praktek pembuatan fragmen golbi pada siswa kelas 
kontrol dan ekperimen” dapat diterima. Hal tersebut berdasarkan perhitungan menggunakan analisis 
uji-t, dengan perolehan nilai thitung sebesar 6,203 dan ttabel 1,680 dengan tariff signifikan 5% sehingga 
Ho ditolak dan Ha diterima, dengan nilai rata-rata eksperimen 77,65 sedangkan nilai kelas kontrol 
68,59. hasil penelitian melalui data rekapitulasi nilai hasil praktek pada kelas eksperimen 
menunjukkan, perolehan skor siwa dalam indicator persiapan, proses, hasilsebagian besar sudah 
cukup baik. Meskipun demikian, tidak semua siswa mendapatkan nilai yang baik dalam setiap 
indikatornya. 
Kesimpulan dan saran 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pencapaian hasil praktek pembuatan fragmen golbi siswa MTs Padureso Kebumen kelas 
eksperimen dalam kategori tuntas sebanyak 20 siswa (86,96), sedangkan kelas kontrol dalam 
kategori tuntas sebanyak 5 siswa (21,74).  Nilai praktek yang diperoleh siswa untuk kelas 
eksperimen sudah di atas standar ketuntasan BNSP yaitu minimal sebanyak 75% siswa telah 
berada dalam kategori tuntas. Sedangkan untuk kelas kontrol masih di bawah standar ketuntasan. 
2. Terdapat efektivitas penerapan metode pemberian tugas (resitasi) jenis LKS pada kelas kontrol 
dan eksperimen, dibuktikan dengan adanya perbedaan signifikan antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen dengan hitungt  lebih besar dari pada tabelt ( hitungt 6,203 > tabelt 1,680) dan nilai taraf 
signifikansi lebih kecil dari 5%. Dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh yaitu untuk kelas 
eksperimen 77,66 sedangkan kelas kontrol 68,59. 
 
Berdasarkan penelitian tersebut, yang dapat peneliti sarankan antara lain pada pembelajaran 
mata pelajaran praktek sebaiknya menggunakan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 
aktivitas siswa dan mengurangi kejenuhan dalam kegiatan belajar mengajar, metode pembelajaran 
pemberian tugas (resitasi) terbukti dapat meningkatkan pencapaian hasil praktek, sehingga metode 
pemberian tugas (resitasi) dapat digunakan dalam materi yang lain. 
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